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Abstrak− Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk mengambil keputusan strategis yang lebih 

cermat untuk meningkatkan efisiensi operasional. Pergeseran tren kebutuhan pelanggan menjadi tantangan besar yang dihadapi 

PT Satria Teknik Indonesia sebagai perusahaan distribusi Barang. Untuk mengatasi tantangan ini, PT Satria Teknik Indonesia 

dapat memanfaatkan data transaksi guna menganalisis pola pembelian pelanggan. Dengan memanfaatkan hasil analisis ini, 

perusahaan dapat meningkatkan ketepatan dalam memprediksi kebutuhan pelanggan, mempercepat pengambilan keputusan 

berbasis data, serta mengoptimalkan manajemen inventori. Salah satu metode yang efektif untuk analisis ini adalah algoritma 

Apriori, Data yang digunakan diperoleh dari sistem pencatatan transaksi perusahaan selama periode Januari 2023 hingga Oktober 

2024 yang digunakan untuk menemukan aturan asosiasi dalam dataset besar dan mengidentifikasi hubungan antara produk yang 

sering dibeli secara bersamaan. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa terdapat dua item yang menjadi prioritas pemesanan, 

yaitu Back Support dan Safety Shoes Cheetah. Jika pelanggan membeli Back Support, mereka cenderung membeli Safety Shoes 

Cheetah dengan nilai support sebesar 20,22% dan confidence mencapai 100%. Sebaliknya, jika pelanggan membeli Safety Shoes 

Cheetah, maka mereka cenderung membeli Back Support dengan nilai support sebesar 20% dan confidence sebesar 94,74%, 

penelitian ini menemukan pola asosiasi pembelian yang kuat antara produk Back support dan safety shoes cheetah, memberikan 

bukti empiris tentang manfaat penerapan data mining dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan inventori dan respons terhadap 

kebutuhan pelanggan. 

 

Kata Kunci: Algoritma Apriori; Aturan asosiasi; Distribusi; Manajemen Inventori. 

 

Abstract− In an increasingly competitive business environment, companies are required to make more precise strategic decisions 

to enhance operational efficiency. The shift in customer demand trends has become a major challenge faced by PT Satria Teknik 

Indonesia, a goods distribution company. To address this challenge, the company can leverage transaction data to analyze 

customer purchasing patterns. By utilizing the results of this analysis, PT Satria Teknik Indonesia can improve the accuracy of 

customer demand predictions, accelerate data-driven decision-making, and optimize inventory management. One effective 

method for this analysis is the Apriori algorithm. The data used were obtained from the company's transaction recording system 

during the period from January 2023 to October 2024 and were analyzed to discover association rules in large datasets and 

identify relationships between products that are frequently purchased together. The results of this study reveal two items that are 

prioritized for ordering: Back Support and Safety Shoes Cheetah. If customers purchase Back Support, they are highly likely to 

also purchase Safety Shoes Cheetah, with a support value of 20.22% and a confidence level of 100%. Conversely, if customers 

purchase Safety Shoes Cheetah, they tend to also buy Back Support, with a support value of 20% and a confidence level of 

94.74%. This study identifies a strong purchasing association pattern between Back Support products and Safety Shoes Cheetah, 

providing empirical evidence of the benefits of implementing data mining techniques to improve inventory management 

effectiveness and better respond to customer needs. 

 

Keyword: Apriori algorithm; association rules; distribution; Inventory Management. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Dalam lingkungan bisnis yang kian bersaing saat ini, perusahaan harus membuat keputusan strategis yang lebih baik 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memaksimalkan capaian kepuasan pelanggan. Memahami pergeseran 

trend kebutuhan pelanggan merupakan salah satu masalah terbesar yang dihadapi bisnis. Hal ini berdampak pada 
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bagaimana bisnis memutuskan strategi pemasaran, merencanakan inventaris, dan meningkatkan layanan pelanggan 

[1] 

Sebagai sebuah bisnis yang mendistribusikan alat-alat teknik dan barang-barang teknologi, PT Satria Teknik 

Indonesia mengalami kesulitan untuk memenuhi permintaan pasar yang terus berubah. Oleh karena itu, Perusahaan 

memiliki peluang untuk memanfaatkan data yang dimiliki untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam 

mengenai pola pembelian konsumen [2] [3] [4] Pola ini memungkinkan bisnis untuk mengantisipasi dan 

merencanakan kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, dan meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan [5] [6] [7] 

Algoritma yang banyak digunakan adalah Apriori, yang merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk memeriksa tren kebutuhan pelanggan [8] Salah satu metode dalam data mining yang efektif untuk 

mengidentifikasi aturan hubungan dalam dataset yang sangat besar [9]. Aturan asosiasi ini dapat membantu bisnis 

dalam memahami hubungan antara barang yang sering dibeli pelanggan bersama, sehingga Perusahaan dapat 

menerapkan strategi pengelolaan stok, promosi, dan pemasaran yang lebih baik [10] [11] 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan studi kasus “Toko sinar harahap”, Algoritma Apriori memiliki 

kemampuan untuk menerapkan data mining dalam memprediksi hasil Transaksi barang kebutuhan pokok di Toko 

Sinar Harahap untuk mengidentifikasi produk apa yang harus distok dapat diterapkan, dengan hasil permintaan 

tertinggi terjadi pada pembelian beras dan telur dengan nilai Confidence 62% [12] [13] 

Untuk memudahkan pengambilan keputusan yang lebih baik, Satria Teknik Indonesia dapat mengungkap 

informasi tersembunyi dalam data transaksi nasabah dan mengidentifikasi pola pergerakan kebutuhan dengan 

memanfaatkan algoritma Apriori [14]. Misalnya, Dengan mengenali produk yang cenderung dibeli bersama, bisnis 

dapat mengoptimalkan penyusunan stok dan menyesuaikan produk mereka untuk memenuhi permintaan pelanggan 

[15] [16] [17] 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan manajemen stok pada PT. Satria Teknik Indonesia. Dengan menggunakan 

algoritma Apriori terhadap data transaksi perusahaan, diharapkan dapat mengidentifikasi pola perilaku pelanggan 

yang dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan bisnis [18] [19]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

2.1  Tahapan Penelitian 

MULAI

IDENTIFIKASI MASALAH

PENGUMPULAN DATA

PREPROSSESING DATA 

PENERAPAN ALGORITMA APRIORI

SELESAI

PENGUJIAN & EVALUASI

Menentukan Parameter (Min 

Support & Confidence)

Mencari  Itemset 1&2

Mencari  Confidence

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan, dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi perusahaan terkait pemenuhan permintaan pasar yang dinamis. Selanjutnya, data transaksi penjualan 

dikumpulkan sebagai sumber informasi utama. Data tersebut kemudian melalui proses pembersihan dan transformasi 

agar sesuai dengan format yang dibutuhkan untuk penerapan algoritma Apriori [20]. Alur metodologi penelitian yang 

digunakan disajikan pada Gambar 1. 
1. Identifikasi masalah 

Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di PT. Satria Teknik Indonesia, guna Menetapkan batasan masalah 

serta mengkaji berbagai literatur yang relevan dengan isu tersebut dan cara menemukan solusinya. 

2. Pengumpulan Data 

Melakukan Observasi dan wawancara di PT Satria Teknik Indonesia. Penulis melaksanakan pengambilan data 

sebagai bagian dari penelitian Untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan, ada pun Data Transaksi yang 

didapat ialah Data Penjualan periode Januari 2023 – Oktober 2024 di PT. Satria Teknik Indonesia. 

3. Preprossesing Data 

Pada tahap preprocessing data, Preprocessing ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

dalam analisis sudah bersih, terstruktur dengan baik, dan siap untuk diproses 

4. Penerapan Algoritma 

Pada tahap Penerapan Algoritma Apriori, untuk menemukan frequent itemsets (itemset yang sering muncul) 

dan aturan asosiasi yang menggambarkan hubungan antara item. Hasil yang diperoleh dari penerapan algoritma 

ini akan memberikan informasi berharga yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

5. Pengujian & Evaluasi 

Setelah perhitungan manual selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah pengujian menggunakan perangkat 

lunak RapidMiner. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aturan yang diperoleh terbukti benar. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat kecocokan antara data uji dengan hasil yang diperoleh dari aplikasi. 

RapidMiner dipilih karena dianggap sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, mengingat setiap aturan yang 

terbentuk dapat diverifikasi validitasnya 

 

2.2  Algoritma Apriori 

 

Algoritma Apriori adalah salah satu metode yang mengimplementasikan aturan asosiatif dalam pemrosesan data 

guna mengetahui interaksi yang terjadi antara kombinasi item, aturan asosiatif dapat dilakukan dengan Proses 

perhitungan support dan confidence serta mempertimbangkan keterkaitan antar item [21] [22] [23]. 

Untuk menilai kualitas suatu aturan, Terdapat Support dan Confidence sebagai dua ukuran penting guna 

mendukung untuk menunjukkan frekuensi atau dominasi suatu item atau kelompok dalam keseluruhan transaksi. 

Perhitungan support 1 itemset dilakukan dengan menggunakan Rumus 1 : [24] 

 

   (1) 

 

Untuk Perhitungan support pada 2 itemset, dapat digunakan Rumus 2 : 

  (2) 

 

Pada Perhitungan support 3 itemset, dapat digunakan Rumus 3 : 

  (3)  

 
2.3  Dataset Transaksi Penjualan 



90 https://doi.org/10.33998/processor.2025.20.1.2207 

Submitted: 11 Maret 2025; Reviewed Round-1: 20 Maret 2025; Reviewed Round-2: 14 April 2025; Accepted; 22 

April 2025; Published: 30 April 2025 

 

Dataset transaksi penjualan yang digunakan Periode Januari 2023 – Oktober 2024 terdapat 89 transaksi tercatat 

selama periode tersebut, dalam penelitian ini mencakup informasi detail mengenai produk yang terjual, jumlah 

pembelian, yang kemudian Diterapkan dalam mengidentifikasi pola pembelian dan perilaku konsumen menggunakan 

algoritma Apriori [25], Seperti yang terlihat pada Gambar 2, bagaimana dataset transaksi penjualan berfungsi sebagai 

sumber data untuk analisis lebih lanjut. 

 
 

Gambar 2. Dataset Transaksi Penjualan 

2.4 Tahapan Uji Validasi 

 

Uji validasi diterapkan guna menilai keakuratan dan konsistensi data yang diperoleh, Tahapan proses pengujian 

dapat dilihat pada Gambar 3 : 

a. Import Data Finish 

 
Gambar 3. Data Binary 
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Pada Gambar 3, merupakan Representasi data dalam bentuk biner ini mempermudah algoritma Apriori dalam 

mengidentifikasi pola hubungan antar-item melalui nilai support dan confidence. Dengan struktur data yang 

sederhana ini, proses pencarian pola menjadi lebih efektif, karena algoritma cukup memeriksa kehadiran (nilai 1) 

atau ketiadaan (nilai 0) suatu item dalam transaksi 

 

b. Design Operator 

 
Gambar 4. Design Operator 

 

Pada Gambar 4, Merupakan tahapan terpenting Dalam RapidMiner, operator ini adalah elemen yang digunakan 

untuk melakukan tugas-tugas tertentu, seperti membaca data, membersihkan data, membangun model, hingga 

mengevaluasi hasil. Operator-operator ini dihubungkan melalui jalur koneksi yang merepresentasikan aliran data dari 

satu proses ke proses berikutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya guna menyoroti perbedaan parameter, serta hasil temuan yang 

didapat. Hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tarigan et al. (2022) pada Toko Sinar Harahap. 

Penelitian tersebut juga menerapkan algoritma Apriori untuk mengidentifikasi pola pembelian barang kebutuhan 

harian. Dalam penelitian tersebut, ditemukan pola utama yaitu: 

Jika pelanggan membeli Gula, maka mereka cenderung membeli Beras dengan confidence sebesar 56%. Jika 

pelanggan membeli Telur Ayam, maka mereka cenderung membeli Beras dengan confidence sebesar 62%. 

 

3.1 Tahap Perhitungan 

 

Pada Tahap penelitian ini, Penulis menggunakan data pembelian produk sebagai sumber informasi yang diperoleh 

dari PT. Satria Teknik Indonesia dengan rentang waktu dari Januari 2023 hingga Oktober 2024 terdapat 89 transaksi 

tercatat selama periode tersebut, adapun Batas minimum support ditetapkan sebesar 20% dan Minimum Confidence 

80% dengan mempertimbangkan karakteristik data pada sektor industri yang cenderung memiliki pola permintaan 

berbeda yang menjadi fokus penelitian ini. 

Tampilan data transaksi penjualan barang pada PT. Satria Teknik Indonesia yang telah melalui tahap Preprossesing 

Data : 

Tabel 1. Data Transaksi PT. Satria Teknik Indonesia 
Id Itemset 

1 Majun Putih Lembaran, Klip Lock Putih, Mitshubisi Magnetic 

2 Batu Gerinda, Xebec, Baut L, Scote Brite 
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3 

4 

5 

6 

 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

.... 

89 

Masker, Back Support, Safety Shoes Cheetah, Helmet Safety, Hairnet, Helm MSA, Sarung tangan 

Kuas Lukis Mastona, Sellery Brush, Klip Lock putih 

Camlock, Tang, Silicon Sealent, Solder Listrik, Memory card, Tempat sampah, Baut Countersunk 

Majun Putih Lembaran, Stop Kontak Arde, Solder Listrik, Helm MSA, Impraboard, Mitshubisi Magnetic s, Scote 

Brite, Klip Lock Putih, Caster Troli 

Back Support, Sarung tangan, Hairnet, Safety Shoes Cheetah 

Kuas Lukis Mastona, Sellery Brush, Klip Lock Putih 

Baut Nut, TAP, Kuas Lukis Mastona, Kunci Ring pas, Baut L, Kawat Las argon 

Klip Lock Putih, Impraboard, Stop Kontak Arde, Majun Putih Lembaran 

Caster Troli 

Masker, Back Support, Sarung tangan, Safety Shoes Cheetah 

Kuas Lukis Mastona, Sellery Brush, Klip Lock putih 

Silicon Sealent, Gip Recoil, Cap Screw, Lampu 

Klip Lock Putih, Mitshubisi Magnetic s, Stop Kontak Arde, Impraboard, Majun Putih Lembaran 

..... 

Scote brite, masker, hairnet, sarung tangan 

 

Tabel 2. Data Sample Item Barang PT. Satria Teknik Indonesia 
No Nama Barang 

1 Majun Putih Lembaran 

2 Klip Lock Putih 

3 Mitshubisi Magnetic 

4 Batu Gerinda 

5 Xebec 

6 Baut L 

7 Scote Brite 

8 Masker 

9 Back Support 

10 Safety Shoes Cheetah 

11 Hairnet 

12 Helm MSA 

13 Sarung Tangan 

14 Kuas Lukis Mastona 

15 Sellery Brush 

16 Camlock 

17 Tang 

18 Silicon Sealent 

19 Solder Listrik 

20 Memory Card 

21 Tempat sampah 

22 Baut Countersunk 

23 Stop Kontak Arde 

24 Caster Troli 

25 Baut Nut 

26 TAP 

27 Kunci Ring pas 

28 Kawat Las Argon 

29 Impraboard 

30 Gip Recoil 

31 Cap Screw 

32 Lampu 

33 Mata bor 

34 Obeng 

35 Kunci L 

36 Helm Safety 

37 Kunci T 

38 Baut M4 
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Merujuk pada Tabel 1, terlihat Data catatan transaksi penjualan barang yang mencatat transaksi sebuah Item yang 

dibeli oleh pembeli. Data tersebut akan diproses menjadi format tabular agar mempermudah proses pengolahan dan 

interpretasi informasi. Proses penyusunan matriks data transaksi dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Data Tabular 
 

Item 

Transaksi  

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 ... 89 

Majun Putih Lembaran 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1  0 19 

Kliplock Putih 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1  0 34 

Mitsubishi Magnetic 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1  0 5 

Batu Gerinda 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 3 

Xebec 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 3 

Baut L 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  0 12 

Scote brite 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  1 10 

Masker 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0  1 8 

Back Support 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  0 18 

Safety Shoes Cheetah 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  0 19 

Hairnet 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  1 18 

Helm MSA 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 5 

Sarung tangan 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0  1 20 

Kuas lukis Mastona 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0  0 12 

Sellery Brush 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0  0 11 

Camlock 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 6 

Tang 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 3 

Silicon Sealent 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0  0 7 

Solder Listrik 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 6 

Memory Card 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 4 

Tempat Sampah 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 6 

Baut Countersunk 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 4 

Stop Kontak Arde 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1  0 4 

Caster Trolli 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0  0 6 

Baut Nut 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  0 3 

TAP 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  0 2 

Kunci Ring Pas 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  0 3 

Kawat Las Argon 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  0 1 

Impraboard 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1  0 16 

Gip Recoil 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0  0 3 

Cap Screw 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0  0 3 

Lampu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0  0 2 

Mata bor 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 11 

Obeng 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 2 

Kunci L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 4 

Helm Safety 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 4 

Kunci T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 1 

Baut M4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 1 

 

Tabel 3 menunjukkan Tahapan yang berfungsi untuk mengonversi data ke dalam bentuk tabular sebelum diinputkan 

ke dalam RapidMiner 

 

3.1.1 Pembentukan Aturan Asosiasi 

 

Berdasarkan data transaksi PT. Satria teknik indonesia, tahap pertama yaitu menghitung nilai support c1 dengan 

minimun >20%, dengan cara menghitung jumlah transaksi mencakup a / akumulasi transaksi * 100 diperoleh hasil 

pada tabel 4, Data Support 1 Itemset : 

 

Tabel 4. Data Support 1 Itemset 
No Nama Barang Jumlah Support 



94 https://doi.org/10.33998/processor.2025.20.1.2207 

Submitted: 11 Maret 2025; Reviewed Round-1: 20 Maret 2025; Reviewed Round-2: 14 April 2025; Accepted; 22 

April 2025; Published: 30 April 2025 

1 Majun Putih lembaran 19 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

19 / 89 * 100% = 21.35% 

2 Kliplock Putih 34 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

34 / 89 * 100% = 38.20% 

3 Mitsubishi Magnetic 5 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

5 / 89 * 100% = 5.62% 

4 Batu Gerinda 3 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

3 / 89 * 100% = 3.37% 

5 Xebec 3 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

3 / 89 * 100% = 3.37% 

6 Baut L 12 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

12 / 89 * 100% = 13.48% 

7 Scote Brite 10 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

10 / 89 * 100% = 11.24% 

8 Masker 8 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

8 / 89 * 100% = 8.99% 

9 Back Support 18 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

18 / 89 * 100% = 20.22% 

10 Safety Shoes Cheetah 19 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

19 / 89 * 100% = 21.35% 

11 Hairnet 18 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

18 / 89 * 100% = 20.22% 

12 Helm MSA 5 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

5 / 89 * 100% = 5.62% 

13 Sarung tangan 20 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

20 / 89 * 100% = 22.47% 

14 Kuas Lukis Mastona 12 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

12 / 89 * 100% = 13.48% 

15 Sellery Brush 11 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

11 / 89 * 100% = 12.36% 

16 Camlock 6 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

6 / 89 * 100% = 6.78% 

17 Tang 3 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

3 / 89 * 100% = 3.37% 

18 Silicon Sealent 7 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

7 / 89 * 100% = 7.87% 

19 Solder Listrik 6 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

6 / 89 * 100% = 6.78% 

20 Memory Card 4 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

4 / 89 * 100% = 4.49% 

21 Tempat Sampah 6 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

6 / 89 * 100% = 6.78% 

22 Baut Countersunk 4 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

4 / 89 * 100% = 4.49% 

23 Stop Kontak Arde 4 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

4 / 89 * 100% = 4.49% 

24 Caster Trolli 6 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

6 / 89 * 100% = 6.78% 

25 Baut Nut 3 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

3 / 89 * 100% = 3.37% 

26 TAP 2 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

2 / 89 * 100% = 2.25% 

27 Kunci Ring Pas 3 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

3 / 89 * 100% = 3.37% 

28 Kawat Las Argon 1 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

1 / 89 * 100% = 1.12% 

29 Impraboard 16 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

16 / 89 * 100% = 17.98% 

30 Gip Recoil 3 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

3 / 89 * 100% = 3.37% 
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31 Cap Screw 3 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

3 / 89 * 100% = 3.37% 

32 Lampu 2 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

2 / 89 * 100% = 2.25% 

33 Mata bor 11 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

11 / 89 * 100% = 12.36% 

34 Obeng 2 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

2 / 89 * 100% = 2.25% 

35 Kunci L 4 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

4 / 89 * 100% = 4.49% 

36 Helm Safety 4 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

4 / 89 * 100% = 4.49% 

37 Kunci T 1 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

1 / 89 * 100% = 1.12% 

38 Baut M4 1 Transaksi mencakup A / akumulasi transaksi * 100 

1 / 89 * 100% = 1.12% 

 

Merujuk pada Tabel 4, terdapat informasi dari Support C1 yang diterima, Perhitungan dilakukan untuk menentukan 

nilai Support C2 yang memiliki nilai minimum lebih dari 20%, dengan cara menghitung jumlah Transaksi mencakup 

A dan B / Akumulasi transaksi * 100% dan didapat data Support C2 atau 2 Itemset yang terdapat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Support 2 Itemset 
No Nama Barang Jumlah Support 

1 Majun putih lembaran, Klip lock Putih 15  Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

15 / 89 * 100% 

16.85% 

2 Majun putih lembaran, Back support 0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

3 Majun putih lembaran, Safety Shoes 

Cheetah 

0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

4 Majun putih lembaran, Hairnet 0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

5 Majun putih lembaran, Sarung tangan 0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

6 Klip lock Putih, Back support 0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

7 Klip lock Putih, Safety Shoes Cheetah 0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

8 Klip lock Putih, Hairnet 0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

9 Klip lock Putih, Sarung tangan 0 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

0 / 89 * 100% 

0% 

10 Back Support, Safety Shoes Cheetah 18 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

15 / 89 * 100% 

20.22% 

11 Back Support, Hairnet 16 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

16 / 89 * 100% 

17.98% 

12 Back Support, Sarung tangan 16 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

16 / 89 * 100% 

17.98% 
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13 Safety Shoes Cheetah, Hairnet 17 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

16 / 89 * 100% 

19.10% 

14 Safety Shoes Cheetah, Sarung tangan 17 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

16 / 89 * 100% 

19.10% 

15 Hairnet, Sarung tangan 17 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi transaksi * 100% 

16 / 89 * 100% 

19.10% 

 

Berdasarkan Perhitungan pada Data Support 2 Itemset yang dapat dilihat pada Tabel 5, hanya 2 item yang memenuhi 

>20% maka pencarian kombinasi 3 itemset tidak dapat dilakukan. Karena persyaratan untuk melaksanakan tahapan 

tersebut mengharuskan 3 itemset yang memenuhi >20%. Oleh karena itu, Pembentukan kombinasi itemset dihentikan 

pada tahap ini. Tahap selanjutnya adalah Mengacu pada perhitungan nilai kepercayaan (Confidence) dari suatu 

kombinasi itemset. yang ada dengan cara Perhitungan nilai Confidence C2 atau 2 Itemset diperoleh dari jumlah 

transaksi yang mencakup item A dan B / Akumulasi transaksi A * 100%, seperti yang ditampilkan pada Tabel 6 : 

 

Tabel 6. Data Confidence 2 Itemset 
No Nama Barang Jumlah Support 

1 Jika Membeli Back Support, Maka akan 

membeli Safety Shoes Cheetah 

 

18  Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi Transaksi A * 100% 

18 / 18 * 100% 

100% 

2 Jika Membeli Safety Shoes Cheetah, 

Maka akan membeli Back Support 

 

18 Transaksi mencakup A dan B / Akumulasi Transaksi A * 100% 

18 / 19 * 100% 

94.74% 

 
3.2 Hasil Penerapan pada Rapidminer 

 

Hasil tampilan yang diperoleh dari percobaan di RapidMiner dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Tampilan hasil akhir Data Support 2 itemset 

 

Pada Gambar 5, terlihat table view yang memperlihatkan Transaksi penjualan yang mencapai ambang batas 

minimum support dengan hasil akhir terdapat pada Data Support 2 Itemset, adapun tampilan hasil akhir text view 

dengan minimun confidence >80% Dapat diamati pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Tampilan akhir Text view AssociationRules 

 

Gambar 6, menunjukkan hasil Association Rules Disertai dengan nilai confidence masing-masing. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak RapidMiner mempermudah dalam memperoleh hasil perhitungan 

algoritma apriori 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara pembelian produk Back Support dan 

Safety Shoes Cheetah. Informasi ini dapat dimanfaatkan perusahaan untuk strategi stok inventori, dan promosi 
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penjualan. Namun, Algoritma Apriori memiliki keterbatasan dalam efisiensi waktu komputasi, terutama saat 

menangani dataset yang lebih besar dan kompleks. Dibandingkan dengan algoritma FP-Growth, Apriori memerlukan 

lebih banyak waktu untuk menghasilkan frequent itemsets karena pendekatan kandidat generation yang ekstensif. 

FP-Growth, dengan metode tree-based, dapat menjadi alternatif yang lebih efisien untuk penelitian lebih lanjut, 

khususnya jika dataset transaksi perusahaan meningkat volumenya 

 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan Algoritma Apriori yang 

diterapkan pada data mining dapat diterapkan untuk memprediksi hasil penjualan barang pada PT. Satria Teknik 

Indonesia. temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa permintaan tertinggi terjadi pada pembelian Safety 

Shoes Chetaah dengan nilai Confidence sebesar 94.74% dan Back Support dengan Nilai Confidence 100%, Hasil 

akhir dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel dan Python (Google Colab) menggunakan algoritma Apriori 

yang diuji pada RapidMiner memiliki nilai yang sama Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan : 

 

1. data yang digunakan hanya mencakup periode waktu tertentu sehingga pola perilaku pelanggan yang bersifat 

musiman atau tren jangka panjang belum sepenuhnya teridentifikasi. 

 

2. Penelitian ini hanya menggunakan algoritma Apriori tanpa membandingkannya dengan algoritma lain yang 

mungkin memberikan hasil yang lebih optimal untuk kondisi data yang berbeda. 

 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar data yang digunakan mencakup periode yang lebih panjang agar dapat 

mengidentifikasi pola pembelian dengan lebih akurat. Selain itu Penelitian selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan faktor eksternal seperti promosi, diskon, atau tren pasar untuk mendapatkan hasil analisis yang 

lebih komprehensif dan mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik, Dampak dari hasil analisis ini 

secara langsung dapat meningkatkan akurasi perencanaan stok, optimalisasi distribusi, serta strategi pemasaran 

berbasis data, memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan bagi PT. Satria Teknik Indonesia dalam 

menghadapi pasar yang semakin dinamis. 
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